
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa praktik 

alih kode di kalangan mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, khususnya pada kelas 

3C dan 5D, merupakan fenomena kebahasaan yang kompleks dan 

multidimensional. Alih kode tidak hanya dipahami sebagai peralihan 

bahasa secara struktural, tetapi juga sebagai bentuk praktik sosial 

yang sarat makna, berkaitan erat dengan identitas, pengalaman 

akademik, serta dinamika lingkungan sosial dan budaya. Persepsi 

Mahasiswa kelas 3C dan 5D sama-sama memperlihatkan 

kecenderungan menggunakan alih kode dalam komunikasi sehari-

hari, baik dalam situasi akademik maupun nonakademik. Namun 

demikian, terdapat perbedaan mendasar dalam cara pandang dan 

tingkat kesadaran keduanya. Mahasiswa kelas 3C cenderung 

melakukan alih kode secara spontan, tidak terencana, dan lebih 

didorong oleh kebiasaan berbahasa serta kedekatan sosial dengan 

teman sebaya. Dominasi penggunaan bahasa daerah pada kelas ini 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap alih kode masih bersifat 

sederhana dan belum sepenuhnya disertai pemahaman reflektif 

mengenai kaitannya dengan identitas budaya. Sebaliknya, mahasiswa 

kelas 5D menunjukkan persepsi yang lebih matang dan kritis. 

Penggunaan alih kode pada kelas ini dilakukan secara lebih sadar, 

kontekstual, dan fungsional. Mahasiswa kelas 5D mampu memahami 



 

 

alih kode sebagai strategi komunikasi yang efektif sekaligus sebagai 

sarana representasi identitas budaya. Mereka dapat mengaitkan 

praktik alih kode dengan faktor akademik, sosial, dan budaya secara 

lebih logis dan reflektif. Perbedaan ini dipengaruhi oleh tingkat 

semester, pengalaman akademik, serta kedalaman pemahaman 

kebahasaan yang lebih berkembang pada mahasiswa kelas 5D. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa fenomena 

alih kode di lingkungan kampus mencerminkan proses negosiasi 

identitas yang dinamis. Alih kode berfungsi sebagai media adaptasi 

sosial, sarana menjaga loyalitas terhadap bahasa ibu, serta alat untuk 

membangun solidaritas dan keharmonisan dalam lingkungan 

multikultural. Temuan ini memperlihatkan bahwa mahasiswa 

mampu menyeimbangkan identitas lokal dan nasional melalui pilihan 

bahasa yang mereka gunakan sesuai dengan konteks komunikasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa alih kode di kalangan 

mahasiswa bukanlah gejala penyimpangan kebahasaan, melainkan 

bentuk kecakapan sosiolinguistik yang menunjukkan fleksibilitas, 

kesadaran identitas, dan kemampuan beradaptasi dalam masyarakat 

yang majemuk. Kesimpulan ini sekaligus memperkuat relevansi 

teori-teori kontemporer tentang identitas pragmatis, identitas budaya 

yang dinamis, serta peran bahasa sebagai representasi budaya dan 

perekat sosial dalam kehidupan akademik dan sosial mahasiswa. 

B. Saran 

1. Pendidikan Multibahasa: Universitas, khususnya UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, sebaiknya mengembangkan program yang 

memfasilitasi penggunaan bahasa daerah dalam kegiatan 

akademik dan sosial di kampus. Ini bisa meliputi seminar atau 



 

 

pelatihan tentang pentingnya bahasa daerah, atau bahkan 

pengenalan bahasa daerah dalam program kurikulum. 

2. Promosi Pelestarian Budaya Lokal Mahasiswa dapat didorong 

untuk lebih sering menggunakan bahasa daerah dalam berbagai 

kesempatan, terutama dalam pertemuan sosial dan kegiatan 

budaya. Kampus dapat menyelenggarakan acara-acara yang 

menampilkan kekayaan bahasa dan budaya lokal sebagai upaya 

pelestarian. 

3. Fleksibilitas dalam Penggunaan Bahasa Dosen dan staf akademik 

dapat memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk menggunakan 

bahasa daerah dalam beberapa konteks, asalkan tetap menjaga 

profesionalisme. Ini akan memberi ruang bagi mahasiswa untuk 

tetap merasa bangga dengan identitas budaya mereka sambil tetap 

memenuhi kebutuhan akademik. 

4. Penelitian Lanjutan Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

memahami lebih dalam bagaimana alih kode memengaruhi 

persepsi mahasiswa terhadap budaya mereka dalam jangka 

panjang. Studi ini juga dapat dikembangkan untuk melihat apakah 

fenomena ini terjadi secara serupa di universitas lain di 

Indonesia atau di negara-negara dengan masyarakat 

multikultural.
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